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ABSTRAK

Efrianto, 2020. Studi Terhadap Prinsip-Prinsip Paulus dalam Menanggapi Isu-isu
Kontemporer dalam Surat 1 Korintus Dan Implikasinya Bagi Khotbah Isu-isu
Kontemporer Kepada Kaum Muda Masa Kini. Tesis, Program studi: Magister
Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing:
Hari Soegianto, D.Min. Hal. ix, 153.
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Isu-isu kontemporer merupakan hal yang relevan bagi kaum muda karena
setiap hari mereka memperhatikan media sosial mereka dan tidak jarang muncul
banyak pertanyaan mengenai isu-isu kontemporer yang sedang mereka hadapi. Maka
dari itu, khotbah perlu memberikan jawaban mengenai isu-isu kontemporer ini di
tengah budaya post-truth yang lebih menekankan emosi daripada fakta.

Dalam menjawab isu-isu kontemporer yang dialami jemaat Korintus, Paulus
menggunakan beberapa prinsip dasar yang bisa digunakan dalam menyusun khotbah
isu kontemporer. Pertama, mengenali latar belakang jemaat. Kedua, menyampaikan
kebenaran firman Tuhan. Ketiga, mengabarkan Injil dan pengharapan. Keempat,
persuasif. Prinsip-prinsip ini bisa diterapkan oleh pengkhotbah isu kontemporer.

Kaum muda masa kini yang terdiri dari generasi Y dan generasi Z merupakan
generasi yang hidup dalam budaya teknologi, budaya selfie, dan budaya post-truth.
Budaya ini yang akhirnya membentuk karakteristik kaum muda yang multitasking,
terhubung, kreatif, inovatif, percaya diri, narsistik, dan bebas. Karakteristik-
karakteristik ini menimbulkan beberapa masalah dalam diri kaum muda misalnya
menjadi tidak fokus, menjadi kurang empati, menjadi narsistik, dan kebebasan tanpa
batasan. Kebebasan yang tanpa batasan ini memunculkan sebuah isu kontemporer
yang harus dijawab oleh pengkhotbah masa kini.

Prinsip-prinsip Paulus dalam menjawab isu-isu kontemporer kepada jemaat
Korintus masih sangat relevan untuk dijadikan prinsip untuk mengkhotbahkan isu-isu
kontemporer masa kini dengan sedikit pengembangan dan kontekstualisasi terhadap
latar belakang dan budaya kaum muda masa kini. Di zaman post-truth ini, di mana
emosi lebih penting daripada fakta, prinsip dan langkah persuasif merupakan cara
yang efektif untuk menyampaikan kebenaran firman Tuhan dan mengajak kaum muda
masa kini untuk melakukan kebenaran firman Tuhan. Pengkhotbah dapat menjawab
isu-isu kontemporer di zaman ini dengan menerapkan prinsip dan langkah persuasif
dalam konten khotbah mereka dan dalam cara penyampaian khotbah mereka.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Ibadah Kristiani terdiri dari susunan ibadah yang disebut liturgi. Salah satu
bagian penting dalam liturgi adalah khotbah atau penyampaian firman Tuhan, bahkan
dapat dikatakan bahwa khotbah merupakan bagian terpenting dalam sebuah liturgi
ibadah.> Martin Luther sendiri ketika mulai membangun pola ibadah baru pada tahun
1520-an mengatakan bahwa baginya puncak dari ibadah adalah khotbah, karena
“tujuan utama dan terbesar dari setiap ibadah mencakup pemberitaan dan pengajaran
firman Allah.”? Hal yang serupa juga dinyatakan oleh John Calvin bahwa Kristus
berbicara melalui firman-Nya juga menjelaskan mengapa liturgi Jenewa membuat

pembacaan dan khotbah sebagai puncak ibadah.®

IAbraham Kuyper dan Harry Boonstra, Our Worship, The Calvin Institute of Christian
Worship liturgical studies series (Grand Rapids: Eerdmans, 2009), 168.

2Bernhard Lang, Sacred Games: A History of Christian Worship (New Haven: Yale
University Press, 1997), 164.

3Bryan Chapell, Christ-Centered Worship: Letting the Gospel Shape Our Practice (Grand
Rapids: Baker Academic, 2017), 54.



Philip Brooks mengatakan, “Preaching is the communication of truth by man
to men.”* Sejalan dengan pernyataan itu, tujuan dari khotbah sendiri adalah
mengatakan apa yang Allah katakan. Tujuan utama pengkhotbah seharusnya adalah
mengatakan apa yang Roh Kudus sudah katakan di dalam Alkitab. Pengkhotbah
harus menjelaskan makna teks Alkitab dan menunjukkan bagaimana teks-teks
tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan pendengar.® Hal serupa juga dikatakan
oleh Haddon Robinson. la mendefinisikan khotbah ekspositori sebagai:

Khotbah ekspositori merupakan komunikasi atas suatu konsep Alkitabiah yang

diperoleh dan disampaikan melalui suatu studi historis, gramatikal, dan

kesusastraan atau suatu perikop sesuai dengan konteksnya, yang pertama-tama
diterapkan oleh Roh Kudus kepada pribadi dan pengalaman pengkhotbahnya,
kemudian melaluinya baru kepada para pendengarnya.®

Jika khotbah merupakan cara untuk mengomunikasikan firman Allah kepada
manusia maka hal itu juga tidak terlepas bagaimana khotbah harus berbicara kepada
kaum muda masa kini. Kaum muda masa kini yang dimaksud dalam tesis ini
merupakan kaum muda dalam rentang usia 15-30 tahun. Dari data Badan Pusat
Statistik Indonesia tahun 2018 didapatkan jumlah generasi Y dan generasi Z yang ada
di rentang usia 15-30 tahun adalah 63,82 juta jiwa. Yang artinya seperempat dari total
jumlah penduduk Indonesia adalah kaum muda yang berusia 15-30 tahun.’

Generasi Y merupakan generasi yang dikenal dengan sebutan generasi

millenial atau millenium. Ungkapan generasi Y mulai dipakai pada editorial koran

“Michael J. Quicke, 360-Degree Preaching: Hearing, Speaking, and Living the Word (Grand
Rapids: Baker Academic, 2003), 87.

SChapell, Christ-Centered Worship, 269.
®Haddon Robinson, Cara Berkhothah Yang Baik (Yogyakarta: Yayasan ANDI, 1997), 14-15.

’Ida Eridawaty Harahap, Raden Sinang, and Dwi Susilo, ed., Statistik Pemuda Indonesia
(Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2018), vii.



besar Amerika Serikat pada Agustus 1993. Generasi ini banyak menggunakan
teknologi komunikasi instan seperti email, SMS, instant messaging dan lahirnya
media sosial di mulai dengan munculnya Bulletin Board System (BBS) pada tahun
1978.8 Generasi Z merupakan generasi yang disebut juga i Generation, generasi net
atau generasi internet. Mereka memiliki kesamaan dengan generasi Y, tetapi
kelebihannya adalah mereka mampu mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu
waktu (multi-tasking) seperti nge-tweet menggunakan smartphone, browsing dengan
Personal Computer (PC), dan mendengarkan musik menggunakan headset sambil
sibuk dengan gadget-nya sendiri. Apapun yang dilakukan kebanyakan berhubungan
dengan dunia maya. Sejak kecil mereka sudah mengenal teknologi dan akrab dengan
gadget canggih yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap kepribadian
mereka.®

Pemahaman terhadap generasi muda tersebut juga dapat diperoleh lebih
mendalam melalui teori psikologi perkembangan manusia secara umum. Setiap
manusia terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan dalam kehidupannya.
Maka dari itu, dalam setiap fase kehidupannya, manusia memiliki karakteristik,
kepribadian, cara berpikir, dan masalah yang berbeda-beda.'® Hal ini harus dipahami
untuk menjadi kerangka dalam melihat dan meneliti seseorang. Teori perkembangan

membantu untuk mengerti dan menempatkan setiap orang dalam sebuah posisi untuk

8Mirza Shahreza, “Komunikator Politik Berdasarkan Teori Generasi,” Journal of
Communication (Nyimak) 1 (June 2017): 40.

°Ibid., 41.

1John W. Santrock, Life-Span Development, ed. ke-14 (New York: McGraw-Hill, 2013), 6—



waspada dan memperbaiki kelemahan yang mereka miliki.!! Setiap orang pasti
melewati fase-fase dalam teori perkembangan ini, tidak terkecuali dengan kaum muda
masa kini.t?

Berkaitan dengan aspek spiritualitas, menurut data Bilangan Research Center
(BRC), ada 26,4% atau sekitar 689 (dari total 2613 responden) anak muda yang hanya
datang ke gereja 2-3 kali dalam sebulan. Sementara itu, ada 5,7% atau sekitar 148
anak muda mengatakan bahwa alasan yang mendorong mereka untuk tetap rajin
datang ke gereja adalah karena mereka membutuhkan makanan rohani yaitu firman
Tuhan.*®* Dengan demikian, khotbah itu sangat penting untuk dibawakan dengan baik
dan benar agar makanan rohani yang mereka dapatkan seminggu sekali itu dapat
memenuhi kebutuhan mereka. Lebih jauh lagi, data BRC menunjukkan bahwa
pemberitaan firman Tuhan yang efektif dan relevan memiliki asosiasi yang paling
kuat dengan mereka yang mengikuti ibadah kaum muda/remaja secara rutin. Jadi,
khotbah-khotbah yang berbobot dan relevan lebih efektif dalam mendorong generasi
muda untuk setia mengikuti ibadah pemuda setiap minggu daripada strategi atau
program-program gereja yang lain.**

Kaum muda masa kini merupakan kaum yang hidup di zaman postmodern dan

mereka adalah kaum yang dikatakan tidak dapat lepas dari internet, mereka selalu

11 aura E. Berk, Development through the Lifespan, ed. ke-7 (Boston: Pearson, 2016), 5.
2Tara L. Kuther, Lifespan Development: Lives in Context (Los Angeles: SAGE, 2017), 5.

13Bambang Budijanto, Spiritualitas Generasi Muda dan Gereja, ed. Bambang Budijanto
(Kelapa Gading: Yayasan Bilangan Research Center, 2018), 21-58.

“1bid., 38.



terhubung dengan internet dan terkoneksi dengan banyak hal.*®> Menurut data BRC,
38,3% atau sekitar 1568 (dari total 4095 responden) anak muda merupakan pengguna
aktif internet dan 37,3% atau sekitar 1527 anak muda merupakan pengguna biasa
internet.’® Hal ini menunjukkan bahwa kaum muda masa kini sangat terhubung
dengan yang namanya internet dan juga media sosial. Artinya isu-isu yang beredar
luas di internet dan media sosial secara tidak langsung akan menjadi isu yang mereka
pikirkan. Inilah yang dimaksud penulis dengan “isu-isu kontemporer” yaitu isu-isu
yang beredar dan booming pada suatu waktu tertentu (bersifat sementara) di media
sosial yang selalu diperhatikan oleh kaum muda. Isu-isu kontemporer itu meliputi
teknologi dan kehidupan medis modern, persoalan yang muncul melalui krisis dan
bencana, kecenderungan sosial, perdebatan kebijakan publik, dan persoalan teologi
kontemporer yang sebenarnya sangat dekat dengan kehidupan kaum muda, di mana
kaum muda perlu mendengarkan dan mendapatkan jawaban mengenai isu-isu yang
dekat dengan kehidupan mereka dan mereka butuh mengerti apa kebenaran yang
Alkitab katakan mengenai isu ini.}” Norman Neaves mengatakan:
I’'m tired of sermons that do not live where people live, that don’t connect with
the real stories and struggles by which their lives are shaped, that never touch
the earth or breathe the air that the congregation breathes. Maybe there are
those who enjoy developing the universal sermon, the one that can be
preached everywhere and anywhere, that has a quality of being timeless. But
as far as | am concerned, everywhere and anywhere really means nowhere;

and those who strive to be timeless, are usually, simply not very timely... The
particular is higher than the universal.®

15James Emery White, Meet Generation Z: Understanding and Reaching the New Post-
Christian World (Grand Rapids: Baker, 2017), 41-42.

Handi Irawan D., Spiritualitas Generasi Muda dan Media, 79-92.

"Haddon W. Robinson dan Craig Brian Larson, The Art and Craft of Biblical Preaching: A
Comprehensive Resource for Today’s Communicators (Grand Rapids: Zondervan, 2005), 663.

18Bryan Chapell, Christ-Centered Preaching - Redeeming the Expository Sermon (Grand
Rapids: Baker Academic, 2005), 226-227.



Jika hal-hal tersebut dipertimbangkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
mengkhotbahkan isu kontemporer merupakan hal yang penting bagi kaum muda masa
kini. Mereka membutuhkan makanan rohani dan jawaban sedangkan mereka paling
tidak hanya mendapatkan makanan rohani itu seminggu sekali di dalam ibadah gereja,
maka dari itu pengkhotbah harus memikirkan dan mempersiapkan betul agar khotbah
yang disampaikan relevan dengan kehidupan anak muda, agar kebutuhan rohani
mereka yang hanya seminggu sekali itu terpenuhi. Namun, seringkali pengkhotbah
menghadapi banyak kesulitan dalam menyampaikan khotbah isu kontemporer, karena
beberapa isu sangat sensitif dan dapat menimbulkan dampak yang negatif di dalam
jemaat.

Pengkhotbah yang baik sadar bahwa mereka memasuki era yang baru yaitu era
di mana sebagian besar pendengar diisi oleh kaum muda masa kini. Pengkhotbah
yang baik harus mengubah dan menyesuaikan cara dan topik khotbah yang mereka
sampaikan. Namun, hal yang disayangkan adalah masih banyak khotbah-khotbah
yang hanya berisi informasi saja tetapi tidak relevan karena tidak menjawab isu
kontemporer yang mereka hadapi sehari-hari.!® Menurut John Killinger, khotbah
yang baik mengaitkan Injil dengan apapun isu kontemporer yang dialami kaum muda
dan mengolahnya bolak-balik seperti seorang tukang tenun.?°

David J. Randolph menyatakan bahwa ketika koneksi antara yang diperhatikan
Alkitab dengan yang diperhatikan jemaat terbentuk, maka khotbah akan terasa sangat

relevan dalam kehidupan pendengar. Pengkhotbah menjadi seperti orang yang

9John Killinger, Dasar-Dasar Khotbah, terj. Liem Sien Kie dan Yosafat Kristono (Kwitang:
BPK Gunung Mulia, 2004), 23.

2bid., 24.



memberikan sinyal kepada setiap pendengar yang sedang online. Ketika pertanyaan
ini tidak dijawab, maka khotbah menjadi seperti telepon yang mati.?* Killinger
mengamati bahwa berita-berita yang sudah biasa dan dapat ditebak segera terasa
hambar dan membosankan. Begitu pengkhotbah memulai khotbahnya, maka dengan
cepat pendengar akan mengalihkan pikiran mereka, tidak memperhatikan lagi, dan
mulai melamunkan hal-hal lain. Firman Tuhan yang seharusnya menjadi pedang
bermata dua yang tajam, maka akan menjadi pisau mentega plastik yang tumpul. Injil
tidak menjadi tempat perjumpaan dengan isu-isu yang dialami pendengar, dan para
pendengar meninggalkan tempat ibadah dengan lapar akan penyataan.?> Menurut
David J. Randolph, pengkhotbah harus menghubungkan Alkitab dengan isu-isu dalam
kehidupan pendengar. Apa yang mereka katakan? Apa yang mereka khawatirkan?
Apa yang mereka harapkan? Di mana mereka merasa tersakiti? Apa yang mereka
katakan dengan tindakan-tindakan mereka, isyarat mereka, dan postur mereka??
Pengkhotbah yang memiliki kerinduan untuk menghubungkan pesan Kitab
Suci dengan isu-isu kontemporer yang dialami kaum muda harus mengenal mereka
dengan lebih dekat. Dalam langkah ini pengkhotbah harus mencoba mengidentifikasi
perbedaan dan kesamaan antara masa lampau dan masa kontemporer. Sangat penting
bahwa pengkhotbah harus mengetahui dan memahami pendengar kontemporer dalam
hal-hal spesifik. Pengkhotbah tidak boleh menganggap bahwa semua pendengar

kontemporer adalah sama. Sebagai bagian dari proses pengembangan eksegesis dan

2David James Randolph dan Robert Stephen Reid, The Renewal of Preaching in the Twenty-
First Century: The Next Homiletics (Eugene: Cascade, 2009), 42.

2Killinger, Dasar-Dasar Khotbah, 196.

ZRandolph dan Reid, The Renewal of Preaching, 106.

7



khotbah, pengkhotbah tidak hanya perlu memahami situasi kuno yang dibahas
Alkitab, tetapi juga harus menghabiskan waktu untuk mempelajari dan merefleksikan
situasi spiritual, emosional, dan pendidikan dari kaum muda masa kini yang
mendengarkan khotbah. Apa saja perspektif, prasuposisi, masalah, kebutuhan,
kekhawatiran, dan perjuangan para pendengar? Apa harapan, impian, aspirasi,
ketakutan, dan tantangan mereka? Satu hal yang pasti, jika pengkhotbah tidak
mengenal para pendengarnya baik itu kebutuhan mereka, perjuangan, sudut pandang,
kekuatan, dan kelemahan mereka, maka pengkhotbah akan kesulitan menyampaikan
khotbah yang efektif dan terhubung dengan pendengarnya. Oleh karena itu,
komunikasi dengan kaum muda adalah langkah penting jika pengkhotbah ingin
terhubung dengan kuat dengan isu-isu kontemporer yang dialami mereka.?*

Banyak pengkhotbah saat ini menyadari kebutuhan untuk menafsirkan teks
alkitabiah. Tentu saja jika para pengkhotbah melewatkan makna tulisan suci dalam
Alkitab, mereka tidak akan menyampaikan kepada pendengar mereka sebuah kata
yang jelas dan benar dari Tuhan. Namun, seringkali mereka lupa bahwa mereka juga
harus menafsirkan bahkan mendalami pendengar mereka. Jika pengkhotbah
mengabaikan situasi pendengar mereka, pengkhotbah mungkin juga gagal dalam
mengomunikasikan firman Tuhan. Pengkhotbah mungkin dapat memahami pesan
dari teks dengan baik tetapi gagal dalam upaya untuk menghubungkannya dengan

pendengar.?®

%Terry G. Carter, J. Scott Duvall, dan J. Daniel Hays, Preaching God’s Word: a Hands-On
Approach to Preparing, Developing, and Delivering the Sermon (Grand Rapids: Zondervan, 2005), 85.

Z|bid., 85-86.



Dalam 1 Korintus 9:19-23, Paulus membagikan filosofinya sendiri tentang
pelayanan. la mengatakan:
Demikianlah bagi orang Yahudi aku menjadi seperti orang Yahudi, supaya
aku memenangkan orang-orang Yahudi. Bagi orang-orang yang hidup di
bawah hukum Taurat aku menjadi seperti orang yang hidup di bawah hukum
Taurat, sekalipun aku sendiri tidak hidup di bawah hukum Taurat, supaya aku
dapat memenangkan mereka yang hidup di bawah hukum Taurat. Bagi orang-
orang yang tidak hidup di bawah hukum Taurat aku menjadi seperti orang
yang tidak hidup di bawah hukum Taurat, sekalipun aku tidak hidup di luar
hukum Allah, karena aku hidup di bawah hukum Kristus, supaya aku dapat
memenangkan mereka yang tidak hidup di bawah hukum Taurat. Bagi orang-
orang yang lemah aku menjadi seperti orang yang lemah, supaya aku dapat
menyelamatkan mereka yang lemah. Bagi semua orang aku telah menjadi
segala-galanya, supaya aku sedapat mungkin memenangkan beberapa orang
dari antara mereka (1 Korintus 9:20-22).
Filosofi ini mencakup seluruh pelayanan penginjilan Paulus. Paulus menyesuaikan
gaya, bahasa, dan ilustrasinya agar dapat beradaptasi dengan setiap pendengar yang
berbeda. Bandingkan saja khotbahnya dalam Kisah Para Rasul 13:16-41 (pendengar
dalam sinagoge) dengan khotbahnya dalam Kisah Para Rasul 17:22-31 (pendengar
non-Yahudi di Aeropagus). Dia tidak pernah mengubah pesan Injil, tetapi dia tentu
menyesuaikan metode dan gayanya. Mengapa? Seperti yang dikatakannya dalam 1
Korintus 9:23 “Segala sesuatu ini aku lakukan karena Injil, supaya aku mendapat
bagian dalamnya.” Paulus mempelajari pendengarnya dan kemudian mengadaptasi
penginjilannya untuk terhubung kepada pendengarnya. Pengkhotbah di abad kedua
puluh satu juga perlu meneladani apa yang Paulus lakukan.?®
Dalam konteks khotbah kepada kaum muda, pengkhotbah hari ini perlu

memahami budaya mereka. Budaya membentuk karakteristik dari seluruh kelompok

orang pada suatu periode waktu tertentu. Budaya adalah konteks total di mana

%|bid., 87.



pendengar hidup, bekerja, dan bermain. Perbedaan generasi, perbedaan etnis dan
sosial, dan selera populer adalah bagian dalam budaya yang mendasarinya.?’ Michael
J. Ouicke menganggap para pengkhotbah pada umumnya tidak mengerti tentang
selera populer di TV, film, video, musik, berita, dan situs-situs internet. Bill Hybels,
mengklaim bahwa sebagian besar pendongeng non-gereja berpikir bahwa pendeta
sangat tidak bersentuhan dengan kenyataan.?® Hal ini yang akhirnya membuat
pengkhotbah sulit mengerti budaya kaum muda karena tidak mau masuk dan mencoba
memahami budaya itu sendiri.

Pengkhotbah juga harus membuat pendengarnya memahami apa yang
seharusnya dilakukan oleh umat Allah di zaman ini. Terlalu banyak pengkhotbah
menghabiskan lebih dari 90 persen dari studi mereka di dunia Alkitab dan kurang dari
10 persen di dunia kontemporer. Mereka mungkin memiliki Alkitab dan surat kabar
terbuka, tetapi mereka tenggelam di zaman Alkitab dan hanya memiliki pengetahuan
dangkal tentang kejadian masa kini. Mereka lebih nyaman dengan bahasa dan konsep
Alkitab daripada isu-isu kontemporer yang dialami pendengarnya. Kecuali
pengkhotbah melihat zaman dan menangani isu-isu yang terkait dengan budaya,
pergeseran paradigma, pembaruan, pascamodern, dan hermeneutika, khotbah tidak
akan berinkarnasi di abad kedua puluh satu ini.?®

Graham Johnston, dalam bukunya yang berjudul Preaching to a Postmodern
World, menyarankan agar pengkhotbah mencoba memahami asumsi, keyakinan, dan

nilai pendengar postmodern agar dapat terhubung dengan baik dengan mereka dari

27Quicke, 360-Degree Preaching, 66-67.
B1hid., 66.

#bid., 91.
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mimbar. Johnston membandingkan kebutuhan pengkhotbah untuk memahami dan
menganalisa pendengar dengan tugas yang misionaris hadapi di ladang misi. Karena
perbedaan budaya yang signifikan, misionaris baru seringkali tidak dapat
berkomunikasi dengan baik dengan orang-orang yang ingin mereka jangkau. Untuk
menyeberangi kesenjangan budaya ini, para misionaris pertama-tama harus
melakukan studi mendalam terhadap para pendengar dan budaya mereka. Kemudian,
dengan berbekal pemahaman yang tepat tentang budaya mereka, misionaris dapat
mulai mengembangkan strategi realistis yang akan menjangkau para pendengar dan
memenuhi kebutuhan mereka. Semua ini memiliki satu tujuan utama yaitu untuk
mengomunikasikan firman Tuhan secara lebih efektif kepada orang-orang.*°
Khotbah tentang isu-isu kontemporer dapat menjadi salah satu bentuk
pemberitaan firman Tuhan yang efektif bagi kaum muda masa kini. Namun, hal ini
menjadi sulit karena persoalan-persoalan masa kini mempunyai banyak pandangan
dengan banyak pendapat. Dengan banyaknya pendapat yang dimiliki setiap
pendengar, bagaimanakah mungkin seorang pengkhotbah berharap mengetahui,
memahami, dan membahas banyak pendapat yang berkaitan? Kesulitan lain dalam
mengkhotbahkan isu kontemporer adalah karena pengkhotbah biasanya terburu-buru
memberikan relevansi.®* Kesulitan memilih teks yang benar-benar menjawab isu-isu
kontemporer itu sendiri menjadi alasan jarangnya khotbah-khotbah mengenai isu-isu

kontemporer dibawakan di dalam gereja.*> Kemudian kompleksitas isu-isu

30Graham Johnston, Preaching to a Postmodern World: A Guide to Reaching Twenty-First-
Century Listeners (Grand Rapids: Baker, 2001), 9-10.

31Robinson dan Larson, The Art and Craft of Biblical Preaching, 428-429.

%2Killinger, Dasar-Dasar Khotbah, 29.
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kontemporer yang dibahas juga menyangkut berbagai bidang kehidupan pendengar,
baik itu secara psikologi, sosial, maupun ekonomi. Artinya pengkhotbah harus belajar
memahami semuanya ini sebelum mereka bisa terhubung dengan isu-isu kontemporer
yang dialami pendengar.®® Hal yang juga menjadi masalah jarangnya pengkhotbah
membawakan khotbah isu-isu kontemporer adalah sulitnya menghubungkan isu
kontemporer dengan nilai teologis, dan kesulitan karena seringnya suatu isu
kontemporer memiliki perdebatan teologis yang sulit dijelaskan.®® Pengkhotbah harus
berusaha mengkhotbahkan suatu isu yang menguras perhatian pendengar, karena jika
tidak, maka pengkhotbah akan dianggap tidak peduli dengan kebutuhan pendengar.
Maka dari itu, eksposisi topikal persoalan masa kini memampukan pengkhotbah
untuk membahas persoalan dari suatu isu dengan lebih menyeluruh.®®

Isu-isu kontemporer merupakan isu yang sangat dekat dengan kehidupan
kaum muda masa kini karena mereka merupakan generasi yang hidup akrab dengan
internet, sehingga membuat mereka terhubung dengan banyak hal yang tersebar luas
di internet. Sebenarnya isu-isu kontemporer yang beredar luas di internet merupakan
kesempatan bagi seorang pengkhotbah untuk dapat membuat khotbah menjadi sangat
relevan dengan kehidupan kaum muda masa kini, tetapi sayangnya masih banyak
pengkhotbah yang takut untuk mengkhotbahkan isu-isu kontemporer seperti ini

karena beberapa kesulitan yang sudah disebutkan di atas.

3Robinson dan Larson, The Art and Craft of Biblical Preaching, 663.

34Zack Eswine, Preaching to a Post-Everything World: Crafting Biblical Sermons That
Connect With Our Culture (Grand Rapids: Baker, 2008), 185.

%Bryan Chapell, ed., The Hardest Sermons You'll Ever Have to Preach: Help From Trusted
Preachers For Tragic Times (Grand Rapids: Zondervan, 2011), 12-13.

3%6Robinson dan Larson, The Art and Craft of Biblical Preaching, 430.
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Terlepas dari ketakutan maupun kesulitan di atas, pengkhotbah juga harus
berhati-hati dalam mengkhotbahkan isu-isu kontemporer karena jika tidak, maka
pengkhotbah dapat mendangkalkan pesan khotbah, menjadikan pesan khotbah sebagai
motivasi psikologis, serta menjadikan pencapaian dan aktualisasi diri sebagai tujuan
akhir dari khotbah.®” Pengkhotbah juga harus sadar betul bahwa kaum muda masa
kini juga merupakan manusia yang berdosa dan hidup di dunia yang berdosa ini.
Manusia yang diciptakan Allah untuk mengikuti peraturan Allah, kemudian berubah
memberontak kepada Allah sejak kejatuhannya ke dalam dosa. Hal ini membuat
manusia yang tadinya mengikuti peraturan main Allah, kini menempatkan peraturan
main sendiri lebih tinggi daripada peraturan Allah. Manusia mulai menjadikan
dirinya sebagai pusat segala sesuatu.®® Kevin J. Vanhoozer menyatakan, jika anak-
anak muda diperbolehkan membuat sebuah kredo, maka mungkin mereka akan
menuliskan seperti ini:

| believe in a creator God who orders and watches over life on earth. | believe
that God wants people to be good. to act nice to one another [the “moralistic’
tenet]. | believe that the central goal of life is to be happy and feel good about
oneself [the “therapeutic” tenet]. I believe that God is not involve in my life

except when | need Good to solve a problem. | believe that good people go to
heaven. Virtual worlds without end, Amen.*

)

Mereka mulai menjadikan diri mereka sebagai fokus kehidupan dan Tuhan
justru yang harus memenuhi apa yang mereka butuhkan.*® Maka dari itu, perlu

diingat bahwa mengkhotbahkan isu-isu kontemporer bukanlah mengkhotbahkan apa

%7Johnson T. K. Lim, Power in Preaching (Surabaya: Pelayanan Mandiri Mikhael, 2017), 111.

38paul Enns, The Moody Handbook of Theology, Revised and expanded. (Malang: Literatur
SAAT, 2014), 349-350.

39Kevin J. Vanhoozer, Faith Speaking Understanding: Performing the Drama of Doctrine
(Louisville: Westminster John Knox Press, 2014), 54-55.

“Olbid.
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yang diinginkan oleh kaum muda pada zaman postmodern ini, melainkan memberikan
kebenaran yang Alkitab katakan mengenai isu-isu kontemporer yang beredar di
sekitar mereka.

Para nabi, Yesus, dan rasul-rasul pun seringkali memberikan pengajaran atau
jawaban mengenai isu-isu yang sedang beredar saat itu. Rasul Paulus pun memiliki
perhatian dalam melihat dan menjawab isu-isu kontemporer yang dialami oleh jemaat
di Korintus. Hal ini terlihat jelas dalam surat 1 Korintus yang isinya membahas isu-
isu yang beredar di jemaat Korintus saat itu yang mengganggu iman kepercayaan
mereka, maka dari itu Rasul Paulus menuliskan suratnya yang pertama kepada jemaat
di Korintus.** Penulis akan melakukan studi terhadap surat 1 Korintus untuk melihat
bagaimana Paulus menjawab isu-isu kontemporer saat itu dan apa prinsip-prinsip
yang digunakan di dalamnya, sehingga kemudian prinsip-prinsip ini juga dapat
diterapkan dalam khotbah isu kontemporer kepada kaum muda di masa kini. Melalui
penelitian ini, penulis akan memberikan prinsip-prinsip yang jelas dalam
mengkhotbahkan isu-isu kontemporer agar khotbah menjadi lebih efektif dan relevan

dalam kehidupan kaum muda.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Khotbah merupakan hal yang penting karena khotbah menyampaikan firman

yang Tuhan ingin sampaikan kepada jemaat. Salah satu cara untuk menyampaikan

khotbah secara efektif dan relevan adalah dengan mengkhotbahkan isu-isu

4L Anthony C. Thiselton, The First Epistle to the Corinthians: A Commentary on the Greek
Text, New International Greek Testament Commentary (Grand Rapids: Eerdmans, 2000), 32.
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kontemporer atau isu-isu yang beredar di sekitar jemaat. Untuk itu pengkhotbah perlu
untuk memahami dan mengerti pendengar atau jemaat mereka terlebih dahulu. Dalam
hal ini jemaat yang dituju oleh penulis adalah kaum muda masa kini, sehingga
pengkhotbah harus memahami latar belakang mereka, isu yang beredar di sekitar
mereka, dan bagaimana karakteristik mereka. Selain itu pengkhotbah juga perlu
memahami prinsip-prinsip dalam menyampaikan khotbah isu kontemporer agar tidak
terjebak menjadi khotbah yang tidak alkitabiah, tetapi tetap menjadi pengkhotbah
yang menjawab isu-isu yang beredar di jemaat. Maka dari itu, penelitian ini penting
untuk dibahas guna melihat prinsip-prinsip yang Paulus gunakan dalam menjawab
isu-isu yang beredar dalam jemaat Korintus untuk diterapkan dalam mengkhotbahkan
isu-isu kontemporer kepada kaum muda masa Kini.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Pertama, menyadarkan pengkhotbah
akan pentingnya menciptakan relevansi antara kebenaran Alkitab dengan kehidupan
pendengar. Berdasarkan hal tersebut, pengkhotbah diharapkan menyadari pentingnya
pembahasan isu-isu kontemporer di dalam khotbah. Kedua, menolong pengkhotbah
untuk mengetahui cara mengkhotbahkan isu-isu kontemporer dengan tepat. Ketiga,
menggugah pengkhotbah untuk mampu dan berani mengkhotbahkan isu-isu

kontemporer bagi pendengar guna memenuhi kebutuhan pendengar melalui khotbah.

Batasan Masalah

Penulis menyadari pembahasan mengenai isu-isu kontemporer dapat
dipengaruhi oleh beberapa aspek yang menjadikannya sangat luas. Maka dari itu,
pertama-tama penulis akan membatasi isu-isu kontemporer yang menjadi masalah

utama tersebut hanya pada isu yang beredar luas di kalangan pendengar dan bersifat
15



sementara (timely). Isu-isu yang beredar tersebut bersifat umum, tetapi sangat
memengaruhi cara pandangan dan hidup pendengar. Penulis akan membatasi masalah
tersebut hanya pada kaum muda masa Kini, yang terdiri dari generasi Y dan Z, yang

memiliki kisaran usia 15-30 tahun.

Metode dan Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan model penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan diperlukan untuk
mengumpulkan informasi-informasi sehingga dapat memperlengkapi data yang
diperlukan oleh penulis. Data tersebut yang akan menolong penulis untuk menarik
kesimpulan yang akan dituangkan ke dalam bab-bab penulisan tesis ini. Model
penelitian ini dinilai sebagai model yang tepat untuk keperluan solusi dari
permasalahan yang ada dalam tesis ini.

Metodologi penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif, analisa isi, dan
analisa kritis. Pertama-tama, pada bab 2, penulis akan menggunakan metode analisa
isi terhadap pembahasan dari surat 1 Korintus mengenai signifikansi dan cara
mengkhotbahkan isu-isu kontemporer di dalam khotbah menurut rasul Paulus. Selain
itu, pada bab 3, penulis akan mendetesiskan pemahaman mengenai karakteristik,
budaya, dan permasalahan kaum muda masa kini melalui sumber-sumber
kepustakaan. Terakhir, penulis akan menggunakan analisa kritis untuk
mengimplikasikan prinsip-prinsip Paulus dalam menjawab isu-isu dalam jemaat
Korintus terhadap khotbah isu-isu kontemporer kepada kaum muda masa Kkini.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan membaginya dalam lima bab.

Bab pertama berisi pendahuluan yang mengandung pernyataan masalah utama,
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pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian, model dan metodologi penelitian, serta garis
besar penelitian. Bagian pertama ini menjadi sebuah panduan awal dan gambaran
besar bagi penelitian yang akan dilakukan.

Bab kedua berisi penjelasan secara teori dan biblika mengenai prinsip-prinsip
rasul Paulus dalam memberikan jawaban terhadap isu-isu kontemporer kepada jemaat
di Korintus. Bab ini akan dimulai oleh pembahasan latar belakang surat 1 Korintus,
budaya jemaat Korintus yang membentuk karakteristik mereka, dan isu-isu yang
beredar dalam jemaat. Ketiga hal di atas membantu penulis untuk memahami prinsip-
prinsip Paulus dalam menjawab isu-isu kontemporer yang beredar di jemaat yang
akan dijelaskan di dalam bagian akhir bab ini.

Bab ketiga berisi penjelasan mengenai eksegesis kaum muda masa kini. Bab
ini akan terbagi menjadi empat sub-bab. Bagian pertama akan menjelaskan siapa
kaum muda yang dimaksudkan di dalam penelitian ini. Bagian kedua akan
menjelaskan budaya kaum muda masa kini yang membentuk karakteristik mereka.
Bagian ketiga akan menjelaskan karakteristik kaum muda dan masalah yang
ditimbulkannya. Bagian terakhir dari bab ini akan membahas salah satu contoh isu
kontemporer yang sedang berkembang di kalangan kaum muda.

Bab keempat berisi hal-hal praktis untuk mengimplikasikan prinsip-prinsip
Paulus dalam khotbah isu kontemporer. Bab ini akan dibagi menjadi empat sub-bab
besar. Bagian pertama mengenai bagaimana cara praktis mengenali latar belakang
kaum muda. Bagian kedua mengenai cara praktis menyampaikan kebenaran firman
Tuhan kepada kaum muda. Bagian ketiga mengenai cara praktis menyampaikan Injil
dan pengharapan kepada kaum muda. Sedangkan bagian yang terakhir merupakan
contoh khotbah dan penerapan prinsip-prinsip Paulus dalam menjawab isu yang

dijelaskan di dalam bab 3.
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Bab lima berisi penutup dari keseluruhan penelitian, kesimpulan penulis, dan

Saran-saran.
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